
“Bahasa, Sastra, Literasi dan Pengajarannya
serta Upaya Mendinamisasi Perbukuan Nasional”

KONFERENSI

Bahasa dan SastraVNASIONAL

PROSIDING

e-ISBN 978-623-91867-2-2
p-ISBN 978-623-91867-1-5 

Surakarta, 19 Oktober 2019



 

 

 

PROSIDING 
KONFERENSI NASIONAL 

BAHASA DAN SASTRA V 

 
“Bahasa, Sastra, Literasi dan Pengajarannya 

serta Upaya Mendinamisasi Perbukuan Nasional” 

 

 

 

 

 





 

PROSIDING 
KONFERENSI NASIONAL 

BAHASA DAN SASTRA V 

 
“Bahasa, Sastra, Literasi dan Pengajarannya 

serta Upaya Mendinamisasi Perbukuan Nasional” 

 

 

 

Surakarta, 19 Oktober 2019 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Penerbit 

Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia  

Pascasarjana Kependidikan 

FKIP Universitas Sebelas Maret 

Surakarta 

 



iv |  

 
PROSIDING 

KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA V 
 
 
Bahasa, Sastra, Literasi dan Pengajarannya serta Upaya Mendinamisasi Perbukuan 

Nasional 

 

 

  
Ketua Panitia : Dr. Sugit Zuliyanto, M.Pd. 

Sekretaris : Chafit Ulya, S.Pd., M.Pd. 

Bendahara  : Ichwan Yulianto, S.Kom. 

Sie Sidang : 1. Prof. Dr. Andayani, M.Pd. 

  2. Prof. Dr. Suyitno, M.Pd. 

  3. Dr. Arif Setyawan, M.Pd. 

  4. Memet Sudaryanto, S.Pd., M.Pd. 

Sie Konsumsi : 1. Dr. Nugraheni E. W., M.Hum.  

  2. Sri Hastuti, S.S., M.Pd. 

Sie Publikasi :  1. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd. 

  2. Sugeng Riyanto, S.Pd., M.Pd. 

Sie Acara : Wati Istanti, S.Pd., M.Pd. 

Sie Makalah : Memet Sudaryanto, S.Pd., M.Pd. 

Sie Perlengkapan, 

Dokumentasi, 

Transportasi 

: Yusuf Muflikh R. 

Rio Devilito 

Bagus Wahyu Setyawan 

Pembantu Pelaksana :  Ira Prihapsari dan Dewi Aprilia 

 

 
 
 

Steering Committee: 
1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 
2. Prof. Dr. Andayani, M.Pd. 
3. Dr. Muhammad Rohmadi, M.Hum. 

 
 

Reviewer: 
1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 
2. Dr. Maman Suryaman, M.Pd. 
3. Dr. Muhammad Rohmadi, M.Hum. 
4. Dr. Indrya Mulyaningsih, M.Pd. 

 
 

Editor: 
1. Chafit Ulya, S.Pd., M.Pd. 

 
 



 | v  

 

p-ISBN : 978-623-91867-1-5 
e-ISBN : 978-623-91867-2-2 
 
 
Penerbit: 
Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia 
Pascasarjana Kependidikan FKIP  
Universitas Sebelas Maret  
 
 
Redaksi: 
Jalan Ir. Sutami No 36 A, Kentingan, Jebres, Surakarta 57126 
Telp./Fax: 0271-648939 
Email: s3pbi@fkip.uns.ac.id  
 

 

Cetakan Pertama, November 2019 

 

 

Dilarang meng-copy atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi dari prosiding tanpa 

seizing tertulis dari Penyusun atau Penyelenggara. 

 



vi |  

 

PRAKATA 
 

 

 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan kepada 

Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas Sebelas Maret untuk 

menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V. 

Kegiatan Konnas Basastra V ini dapat terselenggara atas dukungan dan kerja sama dengan Asosiasi 

Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia, 

dan Pengajarannya. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2019 bertempat di 

Gedung G (Pascasarjana) FKIP UNS. Konnas Basastra V dilaksanakan dalam rangka peningkatan 

mutu bahasa, sastra, literasi, dan pengajarannya dalam upaya mendinamisasi perbukuan nasional.  

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut serta menyukseskan 

kegiatan ini: Rektor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret, Asosiasi 

Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa, Sastra 

Indonesia, dan Pengajarannya (PPJB-SIP), Kepala Program Studi S-1, S-2, dan S-3 Pendidikan 

Bahasa Indonesia FKIP UNS, para pembicara utama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu 

kegiatan dari awal hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan ini.  

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak kekurangan dan 

kelemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami menyampaikan 

permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan kepada seluruh peserta. 

Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas kerja sama dan partisipasi 

semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga Allah Swt. senantiasa membalas dengan 

limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua. Kami berharap kerja sama ini dapat 

ditindaklanjuti pada kegiatan-kegiatan berikutnya. Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan dan peningkatan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan ke depannya.  

 

Surakarta, 19 Oktober 2019 

Ketua Panitia 

 

 

Dr. Sugit Zulianto, M.Pd. 

 

 

 

 

P 



 | vii  

DAFTAR ISI 
 

Halaman Judul …………………………………………………………………………………………………………..     i 

Prakata ……………………………………………………………………………………………………………………..   vi 

Daftar Isi …………………………………………………………………………………………………………………..   vii 

MENGADVOKASI SISWA MENGHASILKAN “KARYA BUKU” DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA  BERBASIS LITERASI .................................................................................................... 1 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.   

BAHASA, SASTRA, LITERASI, DAN PENGAJARANNYA: UPAYA MENDINAMISASI 

PERBUKUAN NASIONAL....................................................................................................................................... 11 

Maman Suryaman   

GURU DAN DOSEN BAHASA INDOENESIA ABAD XXI: SIAP HADAPI PELUANG 

DAN TANTANGAN ERA DIGITAL DAN REVOLUSI INDUSTRI 4.0 ..................................................... 22 

Dr. Muhammad Rohmadi, M.Hum.   

ANALISIS PENULISAN ABSTRAK SKRIPSI MAHASISWA ...................................................................... 29 

Afiati Handayu Diyah Fitriyani   

MEMBANGUN KARAKTER DENGAN TEATER............................................................................................ 34 

Ahmad Bahtiar, Silvia Ratna Juwita   

RAGAM PENGALAMAN PEREMPUAN DALAM CERPEN-CERPEN KOMPAS: 

KAJIAN EKOFEMINISME TRANSFORMATIF ............................................................................................... 38 

Aji Septiaji   

KEARIFAN LOKAL CERITA PENDEK DALAM BUKU PENGAYAAN MATA PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA KELAS XI SMA .............................................................................................................. 44 

Akbar Bagus Wicaksono   

BENTUK MODIFIKASI DEIKSIS PERSONA PADA GENERASI MILENIAL (KAJIAN 

KESANTUNAN DAN IMPRESI) ........................................................................................................................... 49 

Akhirul Insan Nur Rokhmah, Laili Etika Rahmawati    

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI CERITA RAKYAT DONGKREK 

DI KABUPATEN MADIUN ..................................................................................................................................... 54 

Alfiati   

PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS BUDAYA LOKAL DALAM PEMBELAJARAN 

BERBICARA ................................................................................................................................................................. 60 

Ariesty Fujiastuti, Riswanda Himawan, Iis Suwartini   

INTERNALISASI KECAKAPAN 4C MELALUI REDUKSI TEKS PUISI DALAM 

PEMBELAJARAN SASTRA..................................................................................................................................... 64 

Atikah, Jaki Yudin, Nurul A. Fauzi   

INTERNALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA MELALUI GOOGLE CLASSROOM DI SMP MUTIARA HARAPAN ISLAMIC 

SCHOOL ......................................................................................................................................................................... 70 

Aulia Ardhanareswari   



viii |  

PERAN BUKU AJAR MATERI SASTRA UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR .......................................................................................................... 75 

Cerianing Putri Pratiwi   

ANALISIS BIBLIOMETRIK KAJIAN "EDUPRENEURSHIP" DI SCOPUS DAN 

PENGEMBANGANNYA DALAM BIDANG PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA ............................ 81 

Chafit Ulya   

IMPLEMENTASI LITERASI BACA TULIS MELALUI MAJALAH DINDING SEBAGAI 

AKTUALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR.......................................................... 88 

Cintya Nurika Irma   

AFIKS KE-AN SEBAGAI AFIKS DERIVASIONAL DALAM BAHASA INDONESIA ........................... 95 

Clarissa Fauzany Priastuti, Bakdal Ginanjar   

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS RISET PADA MATA KULIAH SINTAKSIS .......................... 99 

Deden Sutrisna dan Risma Khairun Nisya   

PENDEKATAN SAINTIFIK TERHADAP KUALITAS BUKU AJAR BAHASA INDONESIA 

DI PERGURUAN TINGGI ..................................................................................................................................... 104 

Dewi Suprihatin, Retno Winarni, Kundharu Saddhono, Nugraheni Eko W.   

HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) TAKSONOMI PADA ANALISIS KEBAHASAAN 

BUTIR SOAL BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA TINGKAT SMA/MA......................................... 110 

Elen Inderasari, Wahyu Oktavia, Tiya Agustina, Nurul Fajriyani   

PERAN PEMBELAJARAN SASTRA DALAM MENGINTERNALISASIKAN NILAI 

PENDIDIKAN KARAKTER ................................................................................................................................. 115 

Febi Junaidi, Halimatussakdiah, Ramadhan Kusuma Yuda   

BIAS GENDER DALAM BUKU TEKS MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA ....................... 120 

Fendy Yogha Pratama   

TELAAH KOMPARATIF TUBUH SEKSUALITAS PEREMPUAN PRIBUMI DALAM 

NOVEL-NOVEL BALAI PUSTAKA DAN TIONGHOA PERANAKAN .................................................. 124 

Gde Artawan   

LITERASI SASTRA FOLKLOR PADA ANAK SEKOLAH DASAR ......................................................... 130 

Halimatussakdiah, Ramadhan Kusuma Yuda, Febi Junaidi   

KOLEKSI BAHAN PUSTAKA DAN MINAT BACA SISWA TERHADAP KETERAMPILAN 

MENULIS CERITA NARASI ................................................................................................................................ 139 

Heny Kusuma Widyaningrum, Cahyo Hasanudin   

MENCINTAI BAHASA MELALUI KARYA SASTRA: BELAJAR GAYA BAHASA DARI 

PUISI-PUISI W.S. RENDRA ................................................................................................................................ 145 

Husnul Khatimah, Eva Nur Fathonah, Farah Muthia Saputri   

PENGINTEGRASIAN LITERASI BUDAYA DAN KEWARGAAN DALAM TEKS HIKAYAT 

PADA BUKU TEKS BAHASA INDONESIA ................................................................................................... 149 

Jaki Yudin   

NEGERI BUKU: MILLENIAL SOCIAL MOVEMENT DALAM UPAYA PENGEMBANGAN 

BUDAYA LITERASI................................................................................................................................................ 157 

Khoirul Latifah   



 | ix  

PROBLEM LITERASI BUDAYA TEKS NONSASTRA PADA BUKU TEKS BAHASA 

INDONESIA KELAS VIII SMP TERBITAN KEMDIKBUD ....................................................................... 161 

Kukuh Aria Nusantara   

MEDIA SEBAGAI FAKTOR DETERMINAN KEBERHASILAN PEMBELAJARAN FOLKLOR 

DI SEKOLAH DASAR KABUPATEN PATI .................................................................................................... 166 

Luthfa Nugraheni   

KESANTUNAN IMPERATIF PADA KOLOM SURAT PEMBACA DALAM SURAT KABAR 

SUARA MERDEKA EDISI BULAN JANUARI-MARET 2019................................................................... 171 

Markhamah, Abdul Ngalim, Puput Zahra Minna Pamungkas   

NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK DALAM TEKS CERPEN PADA BUKU AJAR 

BAHASA INDONESIA SMA ................................................................................................................................ 176 

Muhamad Fajar Novala, Dewi Aprilia Sari   

NILAI DIDAKTIS DALAM TEKS PUISI RAKYAT PADA BUKU AJAR BAHASA INDONESIA.. 181 

Muhamad Rosidin   

PEMANFAATAN WACANA MIMBAR JUMAT SURAT KABAR SOLOPOS SEBAGAI 

PEMBENTUK KARAKTER.................................................................................................................................. 187 

Muhammad Zakia Firdaus   

AKOMODASI NILAI-NILAI NASIONALISME PADA BUKU AJAR BAHASA INDONESIA 

DI SMA ........................................................................................................................................................................ 193 

Muharsyam Dwi Anantama, Haryo Seto Saktiono   

KELAYAKAN ISI BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 SEKOLAH 

MENENGAH ATAS KELAS XI ............................................................................................................................ 198 

Nadyatul Husna   

INTERNALISASI LITERASI SASTRA BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK 

MENANAMKAN KARAKTER SISWA SD ...................................................................................................... 204 

Nur Samsiyah   

RAGAM DIALEK SUNDA MAJALENGKA DALAM INTERAKSI KOMUNIKASI  PADA  

MAHASISWA BAHASA DAN SASTRA INDONESIA UNIVERSITAS MAJALENGKA................... 209 

Pipik Asteka   

NILAI-NILAI BUDAYA DALAM KUMPULAN CERPEN PILIHAN KOMPAS TAHUN 2018...... 216 

Prarasto Miftahurrisqi   

URGENSI PENGGUNAAN MEDIA FILM PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SEKOLAH 

DASAR ......................................................................................................................................................................... 221 

Ramadhan Kusuma Yuda, Febi Junaidi, Halimatussakdiah    

HUBUNGAN KOHERENSI DALAM AUTOBIOGRAFI NARAPIDANA DI LAPAS KELAS 

1A SURAKARTA DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA DI SMA .............. 226 

Rani Setiawaty, Tety Bekti Sulistyorini, Atiqa Sabardila, Markhamah   

PERSPEKTIF POSITIF DAN NEGATIF DIGLOSIA SEBAGAI FENOMENA KEBAHASAAN 

DALAM MASYARAKAT MULTBAHASA ....................................................................................................... 232 

Ria Dwi Puspita Sari   

IDENTITAS BUDAYA DALAM CERITA RAKYAT NUSANTARA ........................................................ 237 

Risma Khairun Nisya   



x |  

PEMBELAJARAN MENYIMAK BERBASIS MEDIA DIGITAL SEBAGAI BENTUK 

PENANAMAN LITERASI DI ERA GLOBALISASI ...................................................................................... 242 

Riswanda Himawan, Luluk Mahdhuroh   

KESALAHAN MELAFALKAN KOSA KATA BAHASA INDONESIA OLEH MAHASISWA 

THAILAND DI IAIN TULUNGAGUNG ............................................................................................................ 246 

Siti Zumrotul Maulida, Ayu Putri Nurjanah, Yustika   

MENULIS CERITA BERDASAR CERITA RAKYAT DALAM MATA KULIAH MENULIS 

KREATIF BAGI MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA DI SURAKARTA ............. 251 

Sri Hastuti    

PEMANFAATAN MEDIA AUDIO VISUAL DALAM PEMBELAJARAN MENULIS 

TEKS EKSPLANASI ............................................................................................................................................... 255 

Suci Rizkiana   

PANDANGAN HARIMURTI KRIDALAKSANA TENTANG PEMBINAAN BAHASA 

DAN APLIKASINYA DALAM BAHASA INDONESIA ................................................................................ 260 

Sudaryanto, Soeparno   

REALISASI BUDAYA 5 S (SENYUM, SALAM, SAPA, SOPAN, SANTUN) DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS KESANTUNAN ANTAR PESERTA DIDIK DI SD 

MUHAMMADIYAH PAKEL ................................................................................................................................. 264 

Sugeng Riyanto, Silvia Nur Priasti   

STUDI RELASI MAKNA NOMINA BAHASA MADURA DI KABUPATEN SUMENEP 

(KAJIAN SEMANTIK HIPONIMI) .................................................................................................................... 268 

Suhartatik, Abd. Azis   

STRATEGI MENUMBUHKAN MINAT BACA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA BERBASIS MULTIKULTURAL ................................................................................................ 274 

Sujiono   

INTEGRASI NILAI KARAKTER DALAM TEKS EKSPLANASI PADA BUKU AJAR BAHASA 

INDONESIA ............................................................................................................................................................... 279 

Suryanto   

KEPRIBADIAN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL ELENA KARYA ELLYA NINGSIH................. 283 

Sutri   

SASTRA DAN LINGKUNGAN: PEMILIHAN MATERI AJAR DARI PERSPEKTIF 

DARMASISWA RI TINGKAT MADYA ............................................................................................................ 287 

Tetiana Litvinenko, Wati Istanti   

MAKNA REFERENSIAL PADA TEKS AUTOBIOGRAFI NARAPIDANA DI RUTAN 

SURAKARTA DAN IMPLIKASINYA SEBAGAI MATERI AJAR............................................................. 291 

Tety Bekti Sulistyorini, Rani Setiawaty, Atiqa Sabardila, dan Markhamah   

ANALISIS KETIDAKHUMORAN DALAM WACANA TEKS ANEKDOT PADA BUKU 

TEKS BAHASA INDONESIA ............................................................................................................................... 297 

Toat Abdaul Islami   

ANALISIS KUALITAS BUKU PELAJARAN BAHASA INDONESIA ASPEK MENULIS 

UNTUK SMA/MA/SMK KELAS X (WAJIB) TERBITAN MEDIATAMA ........................................... 302 

Tri Hartini    

 



 | xi  

KONSEPTUALISASI MUATAN PADA BUKU-BUKU BACAAN LITERASI ANAK ABAD 21 .... 307 

Umi Khomsiyatun   

MENGINTEGRASIKAN BUDAYA MELALUI MATERI DALAM BUKU TEKS BAHASA 

INDONESIA KELAS X SEKOLAH MENENGAH ATAS ............................................................................. 312 

Vinsca Sabrina Claudia   

BAHASA DAN GENDER; BIAS KOMUNIKASI SEKSIS “BAHASA ASING” MASYARAKAT 

PESANTREN ............................................................................................................................................................. 316 

Wahyu Hanafi, Rizki Amalia Sholihah   

PERSEPSI GURU TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DALAM 

PEMBELAJARAN EJAAN DI SEKOLAH DASAR ........................................................................................ 321 

Winarni, Main Sufanti, Markhamah   

 

 





Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 139  

KOLEKSI BAHAN PUSTAKA DAN MINAT BACA SISWA 

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS CERITA NARASI  
 

1Heny Kusuma Widyaningrum, 2Cahyo Hasanudin 
1Universitas PGRI Madiun, 2IKIP PGRI Bojonegoro  
1heny@unipma.ac.id; 2cha.sanu.88@gmail.com 

 

Abstract: The purpose of this study is to have three objectives: (1) to determine the effect of the collection of 
library materials on the skills of writing fiction, (2) to determine the influence of the collection of the influence of 
reading interest on the skills of writing fiction, and (3) to determine the effect of the collection of library materials 
and reading interest on writing skills fiction. Sampling uses non-probability purposive sampling type so that the 
sample is obtained by 27 students. This research is a type of ex post facto research with collection techniques in 
the form of interviews, document analysis, and questionnaires. The prerequisite tests used were validity and 
reliability tests. The results of this study indicate that (1) There is an influence of the use of library material 
collection on the skills of writing fiction, this is needed by rcount> rtable (0.658> 0.381), so that it is significantly 
accepted; (2) there is an influence of reading interest on the skills of writing fictional stories with the need to 
calculate r> r table (0.654> 0.381), then the significance is accepted; (3) there is an influence between the use of 
library material collection and reading interest in the writing skills of fiction in fourth grade students with Ftable 
for 27 is 3.39, so that Freg> Ftable (50.695> 3.39), the significance is accepted. 

Keywords: Collection of Library Material, Interest in Reading, Writing Skills 
 

Abstrak: Tujuan penelitian ini memilliki tiga tujuan: (1) mengetahui pengaruh koleksi bahan pustaka 
terhadap keterampilan  menulis cerita narasi, (2) mengetahui pengaruh  koleksi pengaruh minat baca 
terhadap keterampilan  menulis cerita narasi, dan (3) mengetahui pengaruh koleksi bahan pustaka dan minat 
baca terhadap keterampilan  menulis cerita narasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 
jenis Purposive Sampling sehingga sampel diperoleh sebanyak 27 siswa. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian expost facto dengan teknik pengumpulan berupa wawancara, analisis dokumen, dan angket. Uji 
prasyarat yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa (1) 
Terdapat pengaruh pemanfaatan koleksi bahan pustaka terhadap keterampilan menulis cerita narasi, hal ini 
dibutikan dengan rhitung > rtabel (0,658> 0,381), maka signifikan diterima; (2) terdapat pengaruh minat baca 
terhadap keterampilan menulis cerita narasi dengan dibutikan rhitung > rtabel (0,654> 0,381), maka signifikan 
diterima; (3) terdapat pengaruh antara pemanfaatan koleksi bahan pustaka dan minat baca terhadap 
keterampilan menulis cerita narasi pada siswa kelas IV dengan dibuktikan dengan Ftabel untuk 27 adalah 3.39 
, sehingga Freg > Ftabel (50.695> 3.39), maka signifikan diterima. 

Kata Kunci: Koleksi Bahan Pustaka, Minat Baca, Keterampilan Menulis 

 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan keterampilan yang diperoleh siswa, khususnya siswa sekolah dasar 

melalui dua hal, yaitu struktur bahasa dan tata bahasa (Andersen et al., 2018, hlm 231). Banyak 

manfaat yang diperoleh apabila siswa mampu mempelajari dan menguasai kemampuan menulis.  

Roskos, Tabors, & Lenhart (2009, hlm 21)  menjelaskan bahwa perlu adanya jenis-jenis teks 

yang otentik untuk dikenalkan kepada anak-anak untuk menulis agar pembelajaran anak lebih 

bermakna menyenangkan. Jenis-jenis teks di sekoah dasar dapat ditemukan di perpustakaan. Yusuf 

dan Suhendar (2010, hlm 2) menyebutkan bahwa perspustakaan mempunyai fungsi  edukatif, 

informatif, riset, dan rekreatif. Namun, pada kenyataannya, keempat fungsi tersebut tidak bisa 

terwujud dengan baik karena bahan pustaka yang dikoleksi terbiatan lama dan kurangnya variasi 

buku yang dikoleksi. Padahal, Standar Nasional Perpustakaan (SNP) RI Tahun 2011 menyebutkan 

bahwa koleksi  perpustakaan di SD terdiri dari lima jenis, yaitu buku audio visual; multimedia; dan 

kamus. 

Semakin banyak koleksi bahan pustaka yang dimiliki sekolah, maka minat baca siswa baca 

siswa akan muncul dan pengetahuan siswa akan bertambah. Pihak guru pun juga mempunyai andil 

besar untuk menumbuhkan minat baca anak didiknya. Minat membaca sangat berhubungan erat 

mailto:heny@unipma.ac.id
mailto:cha.sanu.88@gmail.com


140 | Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V 

dengan keterampilan menulis. Apabila minat membaca siswa rendah, kemampuan siswa dalam 

menulis juga rendah. Padahal, melalui menulislah siswa dapat melatih proses berpikir. Selain itu, 

menulis dapat pula dijadikan alat belajar yang kuat pada setiap mata pelajaran (Allman, Barbara, 

2010, hlm.64), khususnya saat pembelajaran menulis cerita narasi.  Dengan demikian, pembiasaan 

membaca wajib ditanamkan sejak kecil oleh pihak keluarga dan sekolah karena minat membaca  

tidak muncul dengan sendirinya.  

Menulis cerita narasi adalah bentuk kegiatan siswa di sekolah agar mereka dapat berpikir 

kritis dan  dapat menyatukan gagasan-gagasan yang muncul kemudian dituangkan dalam bahasa 

tulis. Mengarang merupakan perbuatan secara sadar dan terarah serta memiliki mekanika 

sehinggar perlu diperhatikan supaya hasil karangan dapat tercipta dengan baik. Rofi’uddin & Zuhdi, 

(1999, hlm. 170) menjelaskan bahwa mengarang dapat dilakukan melalui pengamatan lingkungan 

sekitar atau berdasar pada pengalaman siswa sendiri. Dengan demikian,   agar pencapaian 

mengarang siswa berhasil, guru juga dituntut memotivasi dan menggerakkan minat baca dan tulis 

siswa.  

Dasar permasalahan yang  muncul di sekolah dasar se-Kecamatan Taman, Madiun mengenai 

keadaan perpustakaan di sekolah dasar dan kemampuan menulis cerita narasi siswa adalah sebagai 

berikut, yaitu sekolah belum mempunyai pegawai yang khusus menangani perpustakaan, petugas 

yang berjaga hanya wali kelas yang sudah terjadwal. Akibatnya, pengelolaan perpustakaan, baik 

secara penaataan maupun administrasi kurang maksimal. Guru lebih memilih  mengelola kelas 

daripada mengelola perpustakaan di sekolah. Pengorganisasian bahan pustaka juga tidak rutin 

dilaksanakan. Akibatnya, pengelola perpustakaan kurang mendapatkan informasi secara akurat.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain korelasi Ex Post Facto. Populasi yang digunakan adalah 

seluruh siswa kelas IV Kecamatan Taman, Kota Madiun . Sampel yang digunakan adalah empat 

sekolah dasar yang berjumlah 111 siswa. Rumus pengambilan jumlah sampel masing-masing 

stratum sebagai berikut.  

 

 

 

Keterangan:  

ni = total sampel menurut stratum  

n  = total seluruh sampel  

Ni= total populasi menurut stratum  

N = total seluruh populasi  (Riduwan, 2013)  

Total sampel yang digunakan adalah  25% dari jumlah populasi yang diambil yaitu 27 sampel. 

Pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Tes digunakan untuk mengumpulkan data 

variabel keterampilan menilai karangan cerita narasi siswa, sedangkan angket digunakan untuk 

mengumpulkan data yang terkait minat baca siswa dan koleksi buku perpustakaan sekolah.  

 Instrumen penelitian harus mempunyai syarat validitas dan reliabilitas, untuk mendapatkan data 

yang konkret, maka diperlukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka Terhadap Kemampuan Menulis Cerita 

Narasi.  

Pemanfaatan koleksi bahan pustaka adalah variabel bebas (X1). Teknik pengumpulan datanya 

memakai angket minat baca yang berjumlah 30 item pernyataan dengan rincian pernyataan18 
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positif, sedangkan dan 12 negatif.  Instrumen penelitian angket minat baca berjumlah 30 item 

pernyataan yang terdiri dari 18 pernyataan positif dan 12 pernyataan negatif. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Pemanfaatan Bahan Pustaka (X1) 

No Interval Frekuensi 

1 62– 66 1 

2 67– 71 0 

3 72– 76 2 

4 77– 81 0 

5 82–86 1 

6 87–91 3 

7 92-96 3 

8 97-101 7 

9 102-106 4 

10 107-111 3 

11 112-116 2 

12 117-121 1 

Total 27 

Data pemanfaatan bahan pustaka diperoleh mean = 97,29, median = 98,00, modus = 98, dan 

standar deviasi = 12,886, nilai tertinggi = 120, nilai terendah = 62. Jadi,  rentang kelas 120,5-62,5= 

58. Selanjutnya, ditentukan lebar kelas (i) = 5, maka distribusi frekuensi bergolong (58+2) : 5 = 12. 

Hasil analisis data mengenai pemanfaatan koleksi bahan pustaka terhadap kemampuan 

menulis cerita narasi diperoleh rhitung sebesar 0,658.  Setelah dikonsultasikan dengan rtabel untuk N 

= 27, dengan taraf signifikan sebesar 0,05 adalah 0,381 sehingga rhitung > rtabel (0,658> 0,381), dan 

sighit diperoleh 0,216 sedangkan Sigpro 0,05 maka signifikan diterima. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan pemanfaatan koleksi bahan pustaka terhadap kemampuan menulis cerita narasi.  

Jumlah koleksi bahan pustaka di sekolah sekolah yang digunakan untuk penelitian hampir 

semua sudah sesuai dengan pendapat (Yusuf dan Suhendar, 2010), yaitu perpustakaan sekolah 

lebih baik disamakan dengan jenis buku yang telah dikenal oleh warga sekolah seperti , yaitu buku 

materi,  buku narasi dan nonnarasi. Terdapat 4 sekolah yang digunakan untuk penelitian dan hanya 

ada 1 yang belum sesuai dengan pendapat tersebut diatas yaitu pada SDN Taman 01 Madiun yang 

belum memiliki buku pelajaran dengan lengkap sesuai kebutuhan.  

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan tanya jawab secara langsung dengan siswa dan 

guru tentang pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang dimiliki. Hasil dari tanya jawab oleh 

beberapa sekolah tersebut disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi bahan pustaka sudah cukup 

bagus dikarenakan banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan setiap harinya, sehingga 

menyebabkan siswa lebih banyak mendapatkan pengetahuan kosa kata yang dapat digunakan 

untuk menulis karangan. Selain itu, hasil angket siswa yang dibuat dengan 2 komponen juga 

mendapatkan hasil yang baik baik 

Koleksi buku perpustakaan memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat  Yusuf dan Suhendar (2010, hlm. 3) bahwa tujuan perpustakaan 

adalah membantu siswa dalam hal menulis kreatif melalui arahan guru. Dari koleksi bahan pustaka 

yang dibaca, pengetahuan dan kosakata siswa akan bertambah sehingga dapat membuat 

menumbuhkan kreativitas siswa dalam menullis suatu karya.  

Hal tersebut diatas sudah sesuai dengan keadaan sekolah yang sebenarnya yaitu memberikan 

pengaruh pada hasil menulis karangan siswa. Kundharu dan Slamet (2014, hlm.7) menyatakan 
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bahwa keterampilan menulis akan mengantarkan seseorang menjadi seorang cendekiawan. Dari 

situ kita bisa melihat bahwa hasil menulis siswa yang baik akan mengatarkan seorang siswa 

menjadi lebih hebat. Tulisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cerita narasi. Menurut 

Nurgiyantoro (2018, hlm. 33), karya narasi mempunyai arti sama dengan prosa naratif, bersifat 

imajinatif, masuk akal, mengandung unsur kebenaran yang mendramatisir hubungn sesama 

manusia. Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk berimajinasi dalam kegiatan menulis. 

 

Pengaruh Minat Membaca Terhadap Kemampua Menulis Cerita Narasi  

Teknik pengumpulan data pada variabel bebas kedua (minat baca)  ini menggunakan 

instrumen berupa angket. Angket tersebut berjumlah 30 item pernyataan, dengan rincian 14 

pernyataan negatif dan 16 pernyataan positif. Berikut ini tabel distribusi frekuensi minat baca.  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Minat Baca (X2) 

No Interval Frekuensi 

1 66– 70 1 

2 71– 75 2 

3 76– 80 0 

4 81– 85 3 

5 86–90 2 

6 91–95 1 

7 96–100 10 

8 101-105 2 

9 106-110 2 

10 111-115 2 

11 116-120 2 

Total 27 

Dari data tabel di atas, diperoleh skor total 2589 dari 27 sampel. Nilai mean adalah 95,88, 

median sebesar 98, dan modus adalah 96. Standar deviasi yang dihasilkan sebesar 13,255. Nilai 

terendah bernilai 66 dan nilai tertinggi yaitu 117. Jadi, rentang kelas 117,5-66,5 = 51. Selanjutnya 

ditentukan lebar kelas (i) = 5 maka dapat diperoleh banyak kelas interval (51+4) : 5 = 11.  

Hasil analisis data mengenai minat baca terhadap kemampuan menulis cerita narasi adalah 

rhitung = 0,654. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel untuk N = 27, dengan taraf signifikan sebesar 

0,05 adalah 0,381 sehingga rhitung > rtabel (0,654> 0,381), dan sighit diperoleh 0,222 sedangkan Sigpro 

0,05, aka signifikan diterima. Artinya, ada pengaruh yang signifikan minat baca terhadap 

kemampuan menulis cerita narasi. 

Minat baca berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerita narasi. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara minat baca terhadap 

kemampuan menulis cerita narasi siswa kelas IV. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan 

tanya jawab secara langsung dengan siswa dan guru tentang minat baca yang dimiliki.  

Hasil dari tanya jawab oleh beberapa sekolah tersebut disimpulkan bahwa minat baca sudah 

baik sehingga menyebabkan nilai menulis siswa sudah diatas rata-rata. Selain itu, hasil angket siswa 

yang dibuat dengan 3 komponen juga mendapatkan hasil yang cukup baik. Komponen pertama 

yaitu kesenangan membaca yang terdapat 10 butir soal dengan rata rata nilai 3 menunjukkan 

bahwa respon siswa terhadap pernyataan angket baik. Komponen kedua frekuensi membaca yang 

terdapat 10 butir soal juga mendapatkan hasil respon siswa yang baik dengan rata rata nilai siswa 

3. Komponen yang terakhir yaitu pemusatan perhatian dengan jumlah butir soal ada 10 

mendapatkan respon siswa yang baik dengan rata-rata nilai 3. Dari hasil tersebut terdapat 
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pengaruh yang positif antara minat baca dan kemampuan menulis cerita narasi. Semakin tinggi 

minat baca, maka semakin tinggi pula kemampuan menulis cerita narasi.  

Menurut Soeatminah (1991, hlm. 73-75), faktor yang memengaruhi minat baca dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik antara 

lain pembawaan, kebiasaan, dan ekspresi diri. Faktor ekstrinsik yang memengaruhi minat baca 

berasal dari dalam teks bacaan dan luar lingkungan baca. Faktor yang berasal dari teks bacaan 

misalnya keterbacaan dan organisasi teks, sedangkan faktor yang berasal dari luar lingkungan 

antara lain fasilitas, guru, dan model pembelajaran. Hal tersebut diatas sudah sesuai dengan 

keadaan sekolah yang sebenarnya yaitu memberikan pengaruh pada hasil menulis karangan siswa.  

 

Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka dan Minat Baca terhadap Kemampuan 

Menulis Cerita Narasi 

Menulis cerita narasi merupakan variabel terikat (Y). Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan dokumentasi berupa hasil karangan cerita narasi siswa. Penilaian dalam dokumen 

ini berdasarkan penilaian karangan yang telah dilakukan.  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Menulis Cerita narasi (Y)  

No Interval Frekuensi 

1 47–51 1 

2 52–56 2 

3 57–61 4 

4 62–66 6 

5 67–71 8 

6 72 –76 2 

7 77 –81 3 

8 82-86 1 

Total  27 

 

Data untuk menulis cerita narasi, hasil mean = 66,59, nilai median = 68,00, modus = 70,00, 

dan standar deviasi = 8,78. Nilai paling tinggi = 85, sedangkan terendah = 47. Jadi,  rentang kelas 

85,5-46,5 = 39, kemudian ditentukan lebar kelas (i) = 5, maka dapat diperoleh banyaknya kelas 

interval = (39+1) : 5 = 8 .  

Hasil analisis data mengenai pemanfaatan koleksi bahan pustaka dan minat baca terhadap 

kemampuan menulis cerita narasi diperoleh Freg sebesar 50.695 dan dikonsultasikan dengan Ftabel 

untuk 27 adalah 3.39 , sehingga Freg > Ftabel (50.695> 3.39). Maka signifikan diterima. Artinya ada 

pengaruh secara simultan pemanfaatan koleksi bahan pustaka dan minat baca terhadap 

kemampuan menulis cerita narasi. 

Penggunaan analisis korelasi ganda dipakai untuk mendapatkan informasi hubungan dua 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan waktu bersamaan. Setelah dilakukan 

penghitungan, hubungan ketiga variabel merupakan kategori sedang. Fakta yang terdapat dalam 

sekolah yang digunakan untuk penelitian yaitu kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu (1) dilihat dari kelengkapan perpustakaan yang dimiliki sekolah tersebut, 

dapat dinyatakan bahwa sekolah yang di gunakan untuk penelitian sudah memiliki variasi buku, 

tetapi belum lengkap, seperti belum ada kamus ensiklopedia; (2)  minat siswa yang rata-rata sudah 

bagus. Banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku sehingga minat baca 

siswa timbul ketika koleksi perpustakaan sekolah lengkap. Dalam hal tersebut dapat menghasilkan 

siswa yang pandai dalam menulis karangan cerita narasi. Pernyataan  diatas dapat didukung oleh 

pendapat (Syarif, 2009, hlm. 5)  bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
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menulis siswa, baik internal maupun eksternal. Berkaitan dengan kelengkapan perpustakaan, 

termasuk dalam faktor ekstenal, sedangkan minat berkaitan dengan faktor internal. Minat termasuk 

dalam faktor psikologis.  

Dari hasil menulis karangan, terdapat 6 siswa yang mendapat nilai di bawah rata-rata (KKM), 

yang memang dalam pengisian angket siswa tersebut memiliki nilai yang berbeda juga dengan 

teman tang lainnya. Anak yang nilainya kurang dalam mengisi angket ternyata nilainya juga kurang 

dalam kegiatan menulis cerita narasi. Jadi, bisa dikatakan meskipun nilai kurang penelitian ini juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penulisan karangan narasi siswa. Berdasrakan 

hasil tersebut, perlu adanya peran guru dalam memotivasi dan mengoptimalkan kemampuan 

menulis siswa agar hasil karya peserta didiknya dapat mencapai nilai yang baik.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai hubungan koleksi bahan pustaka 

dan minat membaca terhadapa keterampilan menulis cerit narasi siswa kelas IV se-gugus Cileng 2, 

Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan, disimpulkan tiga hal berikut ini. Pertama, terdapat 

pengaruh pemanfaatan koleksi bahan pustaka terhadap keterampilan menulis cerita narasi, hal ini 

dibutikan dengan rhitung > rtabel (0,658> 0,381), dan sighit diperoleh 0,216 sedangkan Sigpro 0,05 maka 

signifikan diterima; (2) terdapat pengaruh minat baca terhadap keterampilan menulis cerita narasi 

dengan dibutikan rhitung > rtabel (0,654> 0,381), dan sighit diperoleh 0,222 sedangkan Sigpro 0,05, maka 

signifikan diterima; (3) terdapat pengaruh antara pemanfaatan koleksi bahan pustaka dan minat 

baca terhadap keterampilan menulis cerita narasi pada siswa kelas IV dengan dibuktikan dengan 

Ftabel untuk 27 adalah 3.39 , sehingga Freg > Ftabel (50.695> 3.39), maka signifikan diterima. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Allman, Barbara,  dan S. F. (2010). Menjadi Guru Kreatif agar Dicintai Murid Sampai Mati. 
Yogyakarta: Golden Books. 

Andersen, S. C., Christensen, M. V., Nielsen, H. S., Thomsen, M. K., Østerbye, T., Rowe, M. L., & 
Andersen, S. C. (2018). How Reading and Writing Support Each Other Across a School 
Year in Primary School Children. Contemporary Educational Psychology. 
https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2018.09.005 

Kundharu dan Slamet. (2014). Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia. Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 

Nurgiyantoro, B. (2018). Teori Pengkajian Narasi. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Riduwan. (2013). Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Muda. Bandung: 
Alfabeta. 

Rofi’uddin, A., & Zuhdi, D. (1999). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi. Jakarta: 
Depdikbud. 

Roskos, K. A., Tabors, P. O., & Lenhart, L. A. (2009). Oral Languange and Early Literacy in Preschool: 
Talking, Reading, and Writing Preschool Literacy Coleection (2nd ed). Newark, De: 
International Reading Association. 

Soeatminah. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.  

Syarif,  et. a. (2009). Pembelajaran Menulis. Jakarta: Depdiknas. 

Yusuf dan Suhendar. (2010). Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: Kencana. 


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 1
	Page 2
	Page 3

